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MOTTO

“Happy the man who has as friends his children and solid-hoofed horses, his hunting

hounds and a host abroad?” -Lysis 212e.



ABSTRAK

Ahmad Nurcholish (2022), “Konsep Persahabatan Philia sebagai Basis dalam

Pendidikan Islam (Kontekstualisasi Pemikiran Plato dalam Teks Lysis)”

Diskursus pendidikan merupakan salah satu isu fundamental di kalangan
intelektual Islam. Beberapa riset yang dilakukan oleh para ilmuwan Muslim
menunjukkan betapa pentingnya merevitalisasi model pendidikan Islam agar berjalan
efektif. Namun, realita berbicara lain, pendidikan Islam dewasa ini mengalami
kemunduran dari berbagai sisi. Hal ini jelas menjadi masalah besar bagi umat Islam.
Beberapa penelitian yang telah dihimpun menunjukkan adanya satu variabel penting
yang dapat memengaruhi motivasi belajar dalam pendidikan secara signifikan, yaitu
variabel pertemanan. Ajaran Islam bahkan secara gamblang juga menggambarkan
posisi antara manusia sebagai rekan dalam mengerjakan kebaikan. Dalam tradisi di luar
Islam, konsep persahabatan sebagai alat reformasi pendidikan juga ditunjukkan pada
lingkungan kebudayaan Yunani Kuno melalui konsep philia. Jika kedua tradisi ini
digabungkan, hal tersebut dapat menambah alternatif gagasan dalam mengembangkan
fondasi pendidikan, khususnya dalam Islam. Tujuan utama penelitian ini berupaya
mengembangkan model pendidikan Islam dengan basis persahabatan philia. Sebelum
masuk ke sana, tentunya riset ini akan mendeskripsikan terlebih dahulu mengenai
pengertian dari persahabatan philia yang diambil dari teks klasik Yunani Kuno karya
Plato, yaitu Lysis.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berusaha menjelaskan secara
komprehensif bagaimana model persahabatan philia dapat diintegrasikan dalam
fondasi pendidikan Islam. Karena menggunakan sumber primer teks klasik Lysis,
penelitian ini secara keseluruhan berbasis riset kepustakaan untuk berupaya
menerjemahkan gagasan-gagasan dalam teks Lysis dengan referensi-referensi sekunder
yang telah dikumpulkan. Untuk memudahkan penelitian ini, ada empat langkah analisis
data yang digunakan, yaitu: (1) Interpretasi Kontekstual; (2) Verstehen; (3) Klasifikasi
Data (Pengelompokan Data); dan (4) Kesinambungan Historis.

Penelitian ini mendapatkan temuan-temuan penting. Persahabatan philia dapat
diidentifikasi sebagai persahabatan dengan model triangular di mana ada tiga pihak
yang berperan dalam relasi persahabatan. Dua pihak berposisi sebagai subjek, yaitu
individu-individu yang saling bersahabat dan satu pihak lain berperan sebagai objek
persahabatan yang disebut dengan kebaikan (agathon). Relasi di antara subjek
persahabatan diikat oleh objek persahabatan. Objek persahabatan ideal dalam gagasan
philia adalah nilai kebaikan tertinggi yang bersifat luhur dan abadi. Penjelasan ini
mengarah kepada implementasi pendidikan Islam. Relasi persahabatan yang didorong
oleh spirit kebaikan tertinggi (agathon) akan menghasilkan hubungan resiprokal atau
saling menguntungkan dalam upaya mencapai kebahagiaan (eudaimonia).

Vi



Kebahagiaan dalam konteks pendidikan Islam di sini adalah melahirkan lingkungan
belajar saling mendukung atau tanpa berkompetisi satu sama lain.

Kata Kunci: Persahabatan, Philia, Pendidikan Islam, Plato, Teks Lysis
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ABSTRACT
Ahmad Nurcholish (2022), “The Concept of Philia's Friendship as a Fondation in

Islamic Education (Contextualization of Plato's Thoughts on Lysis)”

Educational discourse is one of the fundamental issues among Islamic
intellectuals. Several studies conducted by Muslim scientists show how important it is
to revitalize the Islamic education model to be effective. However, reality speaks
differently, today, Islamic education is experiencing setbacks from various sides. This
is clearly a big problem for Muslim society. Several studies that have been compiled
show that there is one important variable that can significantly influence learning
motivation in education, namely the friendship variable. Islamic teachings even clearly
describe the position between humans as partners in doing good. In traditions outside
of Islam, the concept of friendship as a tool of educational reform was also
demonstrated in the ancient Greek cultural environment through the concept of philia.
If these two traditions are combined, it can add alternative ideas in developing the
foundation of education, especially in Islam. The main purpose of this research is to
develop a model of Islamic education based on philia’s friendship. Before going there,
of course, this research will first describe the meaning of philia’s friendship which is
taken from Plato's classical text of Ancient Greece, Lysis.

This research is a qualitative research that seeks to comprehensively explain how
the philia’s friendship model can be integrated into the foundation of Islamic education.
Because it uses the primary source of the classic Lysis text, this research is based
entirely on library research to attempt to translate the ideas in the Lysis text with the
secondary references that have been collected. To facilitate this research, there are four
steps of data analysis used: (1) Verstehen; (2) Contextual Interpretation; (3) Data
Classification (Data Grouping); and (4) Historical Continuity.

This study obtained important findings. Philia’s friendship can be identified as
friendship with a triangular model in which there are three parties who play a role in
friendship relations. Two parties are positioned as subjects, ones who are friends with
each other and the other party acts as an object of friendship called goodness (agathon).
The relationship between the subject of friendship is bound by the object of friendship.
The object of ideal friendship in the philia is the highest value of goodness that is noble
and eternal. This explanation leads to the implementation of Islamic education.
Friendship relations that are driven by the spirit of the highest goodness (agathon) will
produce reciprocal or mutual beneficial relationships in an effort to achieve happiness
(eudaimonia). Happiness in the context of Islamic education here is giving birth to a
mutual supportive learning environment or without competing with each other.

Keywords: Friendship, Philia, Islamic Education, Plato, Lysis Dialogue
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu komunitas agama yang besar, isu pendidikan merupakan
salah satu masalah fundamental yang dihadapi oleh seluruh masyarakat Muslim di
dunia, khususnya di Indonesia. Problem-problem yang timbul mulai dari krisis
moral remaja Muslim hingga stagnannya perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan dalam dunia Islam menjadi bukti lemahnya sistem pendidikan Islam
di era modern ini. Nata mengungkapkan bahwa lemahnya pendidikan Islam,
khususnya di Indonesia, ditengarai oleh faktor kurangnya pendalaman terhadap al-
Qur’an dan Hadis sebagai basis utama dalam ajaran Islam.! Hal ini diikuti dengan
buruknya metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah berbasis
pendidikan Islam karena masih menggunakan pendekatan konservatif (ceramah)
kepada peserta didiknya.

Persoalan pendidikan Islam yang mandek dewasa ini merupakan tolakan
pertama untuk mengupayakan revitalisasi pendidikan Islam yang ideal. Hussain
dalam studinya yang dilakukan terhadap pembentukan lingkungan pendidikan
Islam bagi remaja Muslim di Inggris menyatakan bahwa pembentukan lingkungan

pendidikan yang islami dapat membantu anak-anak dan remaja Muslim di Inggris

1 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2010) him 2.



untuk memahami deen (pandangan hidup) orang tuanya sehingga lebih mampu
memosisikan dirinya dalam pergaulannya.? Apabila anak mengerti perbedaan
mana yang menurut agama mereka baik atau buruk dalam pergaulan sehari-
harinya, maka krisis moral dapat diatasi. Studi lain yang dilakukan oleh Ulum
mengenai revitalisasi pendidikan Islam sebagai solusi preventif terhadap bias
negatif globalisasi menjelaskan bahwa pendidikan Islam berfungsi sebagai filter
dampak negatif arus modernisasi yang cepat berkembang.®

Pengaruh negatif dari perkembangan zaman berpotensi mengubah pola
perilaku masyarakat, khususnya generasi muda yang notabenenya paling dekat
dalam mengakses teknologi terkini. Abror dkk. menjelaskan perubahan teknologi
yang cepat berupa internet dan media komunikasi yang canggih menyebabkan
munculnya budaya individualisme.* Budaya ini membuat individu atau seseorang
menjadi terfokus dengan dirinya sendiri sehingga akan lebih sering mengabaikan
komunitas sosialnya. Perubahan perilaku ini juga akan diikuti dengan efek-efek
negatif lainnya, seperti stagnasi diri dan ketidakmampuan untuk berkontribusi
dalam masyarakat. Oleh karena itu, potensi negatif ini perlu dicegah melalui

pengembangan sumber daya manusia dalam masyarakat.

2 Amjad Hussain, “Islamic Education: Why Is There a Need For 1t?”, Journal of Beliefs and
Values, XXV, 2004, him. 322.

3 M. Miftahul Ulum, “Revitalisasi Pendidikan Islam: Upaya Menanggulangi Krisis Pendidikan
di Indonesia di Era Globalisasi”, Jurnal at-7a 'dib, V11, 2012, him. 57.

4 Robby Habiba Abror dkk., “Individualism in Gadget Era: Happiness Among Generation X, Y,
Z”, International Journal of Psychosocial Rehabilitation, XXIV, 2020, him. 3994.



Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberi gambaran terhadap urgensi
restrukturisasi pendidikan Islam. Sebagai masyarakat yang memiliki historisitas
positif terhadap pengembangan pendidikan, umat Islam sudah seharusnya menata
kembali sistem pendidikannya agar mampu melahirkan kembali sosok-sosok
intelektual yang prominen. Selain itu, dengan pembenahan model pendidikan
Islam, komunitas Muslim dapat kembali berpeluang untuk berpartisipasi dalam
pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di masa sekarang ini. Hal ini tentu
saja dapat meningkatkan kembali eksistensi sekaligus kepercayaan diri umat Islam
sehingga tidak lagi termarginalkan secara intelektual.

Seperti yang telah disinggung pada bagian awal, salah satu penyebab
lemahnya sistem pendidikan Islam adalah metode pembelajaran yang tidak tepat
sasaran. Model pembelajaran pasif dan konservatif membuat motivasi belajar
peserta didik berkurang, padahal penting untuk menciptakan suasana belajar yang
efektif agar potensi peserta didik dapat berkembang. Menurut Igbal, pembelajaran
berbasis Islam, landasannya berasal dari al-Qur’an dan Hadis, memiliki fungsi
untuk membangkitkan kesadaran terhadap beragam potensi yang terdapat dalam
diri yang asalnya berhubungan dengan kuasa Tuhan.® Apabila sistem pendidikan
Islam tidak mampu mewujudkan tujuan tersebut, maka sistem tersebut dapat

dikatakan gagal dalam mengembangkan masyarakat Islam.

> Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam M. Saeed Sheikh (ed.)
(Stanford: Stanford University Press, 2013), him. 7.



Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa salah satu variabel yang
berkorelasi dengan perbaikan model pembelajaran sehingga berpengaruh pada
minat belajar peserta didik adalah interaksi antar peserta didik. Ma’shumah dan
Muhsin melakukan studi terhadap sampel dari siswa SMK Widya Praja Ungaran
Program Keahlian Administrasi Perkantoran 2017/2018 dan menghasilkan
kesimpulan bahwa motivasi belajar, disiplin belajar, cara belajar, dan interaksi
teman sebaya berpengaruh secara simultan terhadap kesiapan belajar siswa sebesar
57,8 %.% Dalam penelitian lain yang dilakukan terhadap siswa kelas X1 IPS SMAN
2 Tuban oleh Agustiningtyas dan Surjanti menunjukkan salah satu hasil bahwa
peranan teman sebaya memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa yang lain terutama di masa pandemi dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,235 dan P Value 0,013.” Angka-angka ini secara umum menunjukkan
adanya hubungan antara peningkatan motivasi belajar dengan peranan teman
dalam lingkungan pendidikan. Pelibatan interaksi pertemanan tampaknya mampu
menjadi alternatif dalam memperbaharui sistem pendidikan Islam yang selama ini
berjalan kurang maksimal.

Gagasan tentang pertemanan atau membantu dalam kebaikan sebenarnya

bukanlah ajaran baru dalam konsep Islam. Salah satu ayat al-Qur’an

® Fitriatul Ma’shumah & Muhsin, “Pengaruh Motivasi Belajar, Disiplin Belajar, Cara Belajar,
dan Interaksi Teman Sebaya Terhadap Kesiapan Belajar”, Economic Education Analysis Journal, VIII,
2019, him. 318.

7 Puput Agustiningtyas & Jun Surjanti, “Peranan Teman Sebaya dan Kebiasaan Belajar Terhadap
Hasil Belajar Melalui Motivasi Belajar di Masa Covid-19”, Edukatif: Jurnal Iimu Pendidikan, 111, 2021,
him. 800.



menginformasikan himbauan tentang menolong dalam kebaikan dan bukan dalam
keburukan.® Nabi Muhammad s.a.w. juga pernah menyatakan urgensi memilih
teman dengan tepat melalui alegori tukang pandai besi dan parfum.® Fungsi teman
dalam ajaran Islam mengacu pada sosok-sosok yang mampu memberikan motivasi
untuk berperilaku positif. Teman membantu seorang Muslim dalam
mengembangkan perilaku keislamannya agar terarah dengan benar. Dalam
berbagai ide pertemanan yang ditemukan dalam ajaran Islam, mayoritas
merekomendasikan untuk mencari lingkungan pertemanan yang baik.

Konsep pertemanan positif dalam ajaran primer Islam (al-Qur’an dan Hadis)
juga diperkuat dengan berbagai opini atau pendapat dari kalangan intelektual
Islam. Al-Ghazali, misalnya, memetakan dua hal penting dalam membangun relasi
persahabatan, yaitu metode pemilihan sahabat dan cara berhubungan dengan
sahabat (adab-adab bersahabat) secara tepat.’® Dua hal ini menjadi penting untuk
melandasi lahirnya persahabatan yang ideal menurut al-Ghazali. Dalam pemikiran
lain, gagasan Hamka juga menerangkan secara general pentingnya posisi teman
dalam membangun hal-hal positif pada diri seseorang. Hubungan pertemanan

disimbolkan apabila seseorang memberikan sesuatu kepada temannya, maka

8 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.” Q.S. al-Ma’idah (5): 2.

® “Perumpamaan teman yang saleh dengan teman yang buruk bagaikan penjual minyak wangi
dengan pandai besi, bisa jadi penjual minyak wangi itu akan menghadiahkan kepadamu atau kamu
membeli darinya atau kamu akan mendapatkan bau wanginya sedangkan pandai besi hanya akan
membakar bajumu atau kamu akan mendapatkan bau tidak sedapnya.” H. R. Bukhari No. 5108.

10 Imam al-Ghazali, Bidayatul Hidayah terj. Abu Ali al-Banjari an-Nadwi (Kedah: Pustaka
Darussalam, 1995), him. 162 — 173.



secara tidak langsung dia juga telah memberikan sesuatu itu kepada dirinya.!
Dalam konteks pendidikan, dua gagasan ini menegaskan pentingnya hubungan
pertemanan sebagai sarana memotivasi peserta didik dalam kegiatan belajar.

Selain dari tradisi Islam, konsep pertemanan juga dibicarakan dalam
berbagai tradisi lain di luar Islam. Diskursus pertemanan atau persahabatan juga
memiliki pembahasan intensif yang bahkan dalam tradisi tertentu tersistematisasi
dengan baik. Salah satu gagasan pertemanan yang berkembang diskusinya berasal
dari kebudayaan intelektual Yunani Kuno. Kebudayaan Yunani Kuno merupakan
salah satu peradaban kuno yang maju. Peradaban ini menghasilkan budaya dan
konsep-konsep pengetahuan yang kaya dan bahkan masih dikaji hingga sekarang.
Salah satu konsep pengetahuan yang menarik dalam diskursus Yunani Kuno
adalah pembahasan tentang persahabatan yang ideal. Salah satu tokoh yang ikut
dalam perumusan ide ini adalah Plato.

Plato merupakan salah satu dari tiga filsuf besar Yunani Kuno, selain
Socrates dan Aristoteles. Plato juga dikenal sebagai murid dari filsuf besar lain,
yaitu Socrates. Plato menekankan gagasan Forma (bentuk-bentuk) dalam sistem
filsafatnya sehingga beberapa orang menyebut gaya filsafatnya sangat khas dengan
konsepsi tentang realitas dunia Ide atau bentuk-bentuk (Forma) paling riil benda-

benda indrawi di dunia. Sebagai filsuf yang masyhur, Plato memiliki banyak sekali

11 Hal ini bermakna bahwa hubungan pertemanan mengikat dua atau lebih orang dalam satu

“badan” yang sama. Apapun yang dilakukan akan memengaruhi satu sama lain. Hamka, Falsafah Hidup
(Jakarta: Republika Penerbit, 2015), him. 398.



karya. Kualitas penulisan Plato tidak diragukan oleh para pembacanya karena
memiliki sistematika sastra yang luar biasa.!?> Pemikiran-pemikiran Plato
dituangkan ke dalam berbagai karyanya yang memiliki topik atau tema yang
berbeda-beda. Salah satu karya menarik yang dihasilkan Plato adalah Lysis yang
secara spesifik mayoritas pembahasannya membicarakan tentang ide
persahabatan.

Penelitian ini mencoba merumuskan model pendidikan Islam dengan basis
konsep persahabatan yang digagas oleh Plato dalam salah satu karyanya, yaitu
Lysis. Melihat kesesuaian pola antara Islam yang menekankan pentingnya peran
teman dalam berbagai lini kehidupan, pendidikan salah satunya, dengan konsep
persahabatan dari Plato, penelitian ini akan berangkat dari pertanyaan bagaimana
cara mengontekstualisasikan ide filsafat yang berasal dari luar tradisi Islam ke
dalam tradisi Islam sehingga umat Islam dapat terdorong untuk mengamalkan
ajaran-ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi gagasan
Plato tentang persahabatan dalam teks Lysis ke dalam konsepsi pendidikan Islam.

Implementasi filsafat sebagai upaya dalam membangun landasan pendidikan
Islam bukanlah sesuatu yang bersifat asing. Filsafat bahkan pernah menjadi
fondasi penting pendidikan Islam di masa klasik di mana perkembangan ilmu
pengetahuan di masa tersebut dilahirkan melalui penerjemahan teks-teks filsafat

Yunani Kuno. Abror mengungkapkan bahwa kolaborasi antara filsafat dan

12 Simon Petrus L. Thahjadi, Petualangan Intelektual: Konfrontasi dengan Para Filsuf dari
Zaman Yunani hingga Zaman Modern (Sleman: Kanisius, 2004), him. 47.



pendidikan, khususnya dalam pendidikan Islam dapat membantu mewujudkan
pemahaman pengetahuan yang utuh karena penggabungan di antara keduanya
mengakomodasi berbagai jenis sumber kebenaran, baik akal, indra, wahyu,
maupun yang lainnya.'®* Bangunan pendidikan yang dibentuk melalui dasar filsafat
dapat menjaga tradisi intelektual dalam masyarakat melalui pengetahuan-
pengetahuan yang komprehensif.

Berpaku pada tujuan di atas, ada beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya membahas implementasi
pemikiran Plato dalam sistem pendidikan Islam. Penelitian ini tidak akan
membahas masalah tentang pengaruh pertemanan dalam peningkatan motivasi
belajar, tetapi hanya membahas bagaimana mengonsepsikan hubungan
pertemanan dalam sistem pendidikan. Hal ini bertujuan agar dalam penelitian
berikutnya ada yang meneliti apakah gagasan dari Plato ini berlaku efektif dalam
sistem pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Hal lain yang perlu ditekankan
adalah deskripsi model pendidikan yang akan ditulis dalam penelitian ini adalah
tentang pendidikan Islam, bukan pendidikan konvensional. Selain itu, aspek
penting yang diharapkan dari penelitian ini adalah pengembangan khazanah
penelitian filsafat agar lebih kaya dan mulai menyentuh ranah-ranah sosial
masyarakat sehingga tidak hanya membahas deskripsi-deskripsi metafisis yang

sukar.

13 Robby Habiba Abror, “The History and Contribution of Philosophy in Islamic Thought”,
Buletin al-Turas, XXVI, Juli 2020, him. 331.



Peneliti sebagai subjek penelitian memang memiliki ketertarikan terhadap
pengkajian sistem pendidikan dewasa ini. Melihat realitas sistem pendidikan yang
kurang maksimal di Indonesia, peneliti merasa bahwa perlu dilakukan upaya untuk
mendorong studi-studi tentang sistem pendidikan agar pemerintah sebagai
pemangku kebijakan memiliki beragam alternatif yang ditawarkan oleh para
intelektual sehingga mampu menghasilkan model pendidikan yang efektif. Peneliti
juga merasa bahwa penting untuk mencermati fenomena pendidikan dalam
perspektif keislaman yang dipadukan dengan konsepsi filsafat agar Indonesia
sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam dapat merefleksikan
secara Kkritis ajaran keagamaannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Nasr bahwa peran Muslim secara individual, baik
dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat, adalah memfungsikan secara

penuh seluruh aspek-aspek dalam ajaran Islam.*

B. Rumusan Masalah
1. Apakah yang dimaksud dengan konsep Persahabatan Philia menurut Plato
dalam teks Lysis?
2. Bagaimana kontekstualisasi konsep Persahabatan Philia menurut Plato dalam

teks Lysis dalam membangun basis pendidikan Islam?

14 Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (Chicago: ABC International Group,
2001), him. 22.



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui secara deskriptif pengertian konsep Persahabatan Philia menurut
Plato dalam teks Lysis.
2. Merumuskan kontekstualisasi konsep Persahabatan Philia menurut Plato

dalam teks Lysis dalam membangun basis pendidikan Islam.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoretis
Sebagai sarana pengembangan kajian ke-AFl-an, terutama dalam
bidang filsafat Islam dengan mengambil basis dari konsep filsafat barat. Selain
itu, penelitian ini juga memiliki manfaat dalam mengembangkan studi filsafat,
khususnya pemikiran-pemikiran Plato ke dalam ranah sosial masyarakat.
2. Praktis
Sebagai sarana untuk pembaca merefleksikan dirinya agar mampu
menjadi pembelajar yang baik. Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat
sebagai salah satu alternatif bahan pertimbangan bagi pemangku kebijakan

dalam merumuskan sistem pendidikan berbasis Islam.

E. Tinjauan Pustaka
Topik dari kajian dalam penelitian ini adalah kontekstualisasi pemikiran
persahabatan Plato dalam membangun basis pendidikan Islam. Setelah melakukan

penelusuran, peneliti belum menemukan kajian yang secara spesifik membahas
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tentang topik tersebut. Studi-studi terdahulu hanya menunjukkan pembahasan
tentang pemikiran Plato tentang persahabatan secara umum dan juga implementasi
pemikirannya namun bukan dalam bidang pendidikan Islam. Untuk pendidikan
Islam sendiri, telah banyak kajian yang dilakukan dengan menggunakan perspektif
filsafat namun masih berada dalam lingkup internal Islam atau gagasannya berasal
dari pemikir Muslim. Untuk memperjelas orisinalitas sekaligus kebaruan topik
penelitian ini, berikut peneliti menghimpun beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki kesamaan tema atau pendekatan dengan penelitian ini.

Pertama, artikel “Friendship in Plato’s ‘Lysis’” yang ditulis oleh James
Haden. Penelitian Haden dalam artikelnya mengkaji tentang teks Lysis yang ditulis
olen Plato. Topik yang dikaji dalam teks tersebut adalah topik tentang
persahabatan. Kajian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dalam teks Lysis
hubungan persahabatan model philia yang didasarkan oleh desire for the goods
(keinginan terhadap suatu kebaikan) setidaknya memiliki tiga pola hubungan,
yaitu hubungan antara pihak yang telah mendapatkan kebaikan, pihak yang satu
telah mendapatkan kebaikan sementara yang lain belum, dan pihak yang sama
sekali belum mendapatkan kebaikan.™® Dilihat dari hasil penelitiannya, studi yang
dilakukan oleh Haden berfokus pada penemuan terhadap pola-pola kunci dari
konsep persahabatan yang berbasis philia yang diceritakan dalam dialog Lysis.

Penelitian Haden tidak banyak membicarakan kontekstualisasi dari konsep yang

15 James Haden, “Friendship in Plato’s ‘Lysis’”, hlm. 354 — 355.
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ditemukannya sehingga perbedaan penting antara penelitian Haden dengan
penelitian ini nantinya adalah penggunaan metode kontekstualisasinya.

Kedua, buku Platon: Lysis (Tentang Persahabatan) yang ditulis oleh A.
Setyo Wibowo. Buku ini secara spesifik membahas tentang teks Lysis dan isi yang
terkandung di dalamnya secara komprehensif. Penjabaran teks Lysis dalam buku
ini tidak hanya pada sisi substansi dari teksnya atau konten teksnya saja, tetapi juga
aspek konteks sosial budaya serta personal dari Plato mengapa teks Lysis dibuat.
Wibowo dalam bukunya menerjemahkan seluruh isi dari teks Lysis. Wibowo
mengidentifikasi konten dari teks Lysis: (a) 203a-207d membicarakan kisah cinta
yang tak kesampaian dari Hippothales; (b) 207d-210e membahas tentang diskusi
awal dan model persahabatan seperti apa itu philia, Sophia, dan kegunaan; (c)
211a-216b menjelaskan tentang pola-pola persahabatan dalam bentuk pelajaran
eristik, persahabatan antar yang sama dan antar yang berlawanan; (d) 216c-222e
membahas tentang model persahabatan khas Platonik; dan (e) 223a-b memberikan
kesimpulan mengenai pernyataan aporia yang tidak sesungguhnya.'® Buku ini
juga memberikan penafsiran terhadap teks yang telah diterjemahkan. Inti dari
penafsiran teks ini adalah persahabatan Platonik dengan gaya philia dilandasi oleh
adanya pihak ketiga yang disebut dengan kebaikan.!” Sama seperti artikel di atas,

buku Wibowo tidak banyak menjelaskan tentang kontekstualisasi pemikiran Plato

24,

16 A Setyo Wibowo, Platon: Lysis (Tentang Persahabatan) (Sleman: Kanisius, 2015), him. 23 —

17 A. Setyo Wibowo, Platon: Lysis ..., him. 152.
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tentang persahabatan. Perbedaan antara buku Wibowo dengan artikel Haden
terletak dari seberapa komprehensifnya substansi yang dijelaskan di mana tulisan
Wibowo lebih luas pembahasannya. Jika dibandingkan dengan penelitian
nantinya, fokus utama penelitian nantinya adalah menjelaskan gagasan dalam teks
Lysis secara ringkas, lalu mengimplementasikannya ke dalam model pendidikan
Islam.

Ketiga, artikel “Friendship in Education and the Desire for the Good: an
interpretation of Plato’s Phaedrus” yang ditulis oleh D. P. E. Muir. Berbeda dengan
tulisan-tulisan di atas, penelitian Muir menggunakan teks Phaedrus sebagai objek
material untuk mencari gagasan Plato mengenai persahabatan. Penelitian Muir
terbilang menarik karena melibatkan beberapa tema-tema yang berkaitan dengan
penelitian ini nantinya, salah satunya adalah pendidikan. Muir pada bagian awal
penelitiannya memetakan terlebih dahulu bahwa gagasan kunci dari Phaedrus
adalah psychagogia (manajemen jiwa).'® Psychagogia berkorelasi dengan proses
diskursus pengetahuan dalam hubungan pertemanan. Hubungan pertemanan yang
“cintanya” tepat akan mengarahkan jiwa kepada psychagogia. Muir
menyimpulkan bahwa model pendidikan yang didasarkan pada “cinta
persahabatan” di mana guru dan murid atau sesama murid saling mendorong untuk

mencapai pengetahuan terhadap kebaikan tertentu dapat menjadi alternatif yang

18D. P. E. Muir, “Friendship in Education and the Desire for the Good: an interpretation of Plato’s
Phaedrus”, Educational Philosophy and Theory, XXXII, 2000, him. 234.
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patut dipertimbangkan dalam pengembangan sistem pendidikan.!® Hasil penelitian
Muir merupakan hasil yang diharapkan tercapai dalam penelitian nantinya. Akan
tetapi, perbedaan mendasar di antara kedua penelitian ini adalah pada penggunaan
teksnya di mana yang dikaji dalam penelitian nantinya adalah teks Lysis.
Keempat, artikel “Philia and pedagogy ‘side by side’: the perils and promise
of teacher — student friendships” yang ditulis oleh Amy B. Shuffleton. Penelitian
yang dilakukan oleh Shuffleton, berbeda dengan penelitian di atas yang hanya
menggunakan konsep dari Plato, menghimpun banyak gagasan tentang
persahabatan. Shuffleton berupaya membuat justifikasi dari pemikiran-pemikiran
tersebut bahwa persahabatan dalam sistem pendidikan, khususnya pada guru dan
murid karena itu yang menjadi objek bahasan dalam artikel ini, dapat dilaksanakan
dengan memerhatikan faktor-faktor tertentu, seperti apakah hubungan pertemanan
guru dan murid bisa memengaruhi penilaian guru terhadap murid lainnya.?° Istilah
philia yang digunakan oleh Shuffleton diambil dari tradisi filsafat Yunani Kuno,
lalu dielaborasi lagi lewat pemikiran-pemikiran modern tentang persahabatan.
Penelitian Shuffleton juga sudah dapat memberikan gambaran tentang tujuan dari
penelitian yang akan dilakukan. Namun, hal yang berbeda antara penelitian
Shuffleton dan penelitian nantinya adalah fokus penjelasan tentang terminologi

Philia yang lebih spesifik di mana penelitian nantinya hanya membahas gagasan

19D. P. E. Muir, “Friendship in Education ...”, him. 247.
20 Amy B. Shuffleton, “Philia and pedagogy ‘side by side’: the perils and promise of teacher —
student friendships”, Ethics and Education, VII, 2012, him. 211.
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Philia dari perspektif teks Lysis. Penelitian Shuffleton juga berfokus pada
hubungan pertemanan antara guru dan murid, sedangkan penelitian nantinya lebih
melibatkan proses interaksi dalam lingkungan pendidikan secara keseluruhan baik
dari sisi guru dan murid maupun antara murid dan murid.

Kelima, artikel “Tinjauan Bentuk Persahabatan dalam Komunitas Calon
Imam Menurut Pandangan Plato” yang ditulis oleh Bonaventura Anggoro
Bramastyo Aji. Penelitian Aji berbicara tentang pola persahabatan khas Plato yang
terdapat dalam pendidikan Komunitas Calon Imam Gereja. Aji juga menggunakan
teks Lysis sebagai landasan teoretisnya dalam menjelaskan konsep persahabatan.
Kajian yang dilakukan Aji juga mengacu pada metode kontekstualisasi di mana
gagasan Plato diimplementasikan ke dalam fenomena Komunitas Calon Imam
Gereja. Aji mendapatkan kesimpulan bahwa sikap netral yang diterangkan dalam
konsep persahabatan Plato menekankan pentingnya hubungan dengan saling
menjaga dan mendukung satu sama lainnya.?* Sikap netral yang dimaksud adalah
menghilangkan respon-respon negatif yang terdapat dalam jiwa, seperti sikap iri
dan cemburu. Fungsi persahabatan dalam Komunitas Calon Imam Gereja adalah
memperkuat pembinaan di antara calon imam dengan membiasakan keutamaan-
keutamaan luhur melalui ikatan persahabatan. Sasaran dari penelitian Aji memiliki
kemiripan dengan penelitian nantinya, yaitu sama-sama menyasar alternasi sistem

pendidikan keagamaan. Perbedaan fundamental antara keduanya jelas terletak

21 Bonaventura Anggoro Bramastyo Aji, “Tinjauan Bentuk Persahabatan ...”, him. 47.
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pada objek agamanya di mana penelitian nantinya akan mengontekstualisasikan
filsafat persahabatan Plato ke dalam pendidikan Islam.

Keenam, artikel “Relevansi Konsep Pendidikan Menurut Ki Hadjar
Dewantara Dengan Pendidikan Islam” yang ditulis oleh Siti Shafa Marwah,
Makhmud Syafe’i, & Elan Sumarna. Penelitian Marwah dkk. berupaya
mengomparasikan pemikiran pendidikan Ki Hadjar Dewantara dengan pendidikan
Islam. Penelitian mereka bertujuan untuk mencari kesamaan dari dua model
pendidikan tersebut sehingga pertanyaan penelitiannya, yaitu apakah pendidikan
Ki Hadjar Dewantara relevan dengan pendidikan Islam dapat terjawab. Dari
kesimpulan yang dihasilkan, artikel Marwah dkk. menjelaskan bahwa dari 6
komponen yang dirumuskan dalam penelitian ini, terdapat 5 komponen yang sama
antara pendidikan Islam dengan pendidikan Ki Hadjar Dewantara.?? Hasil
penelitian mereka juga menyematkan pernyataan persuasi bahwa model
pendidikan Ki Hadjar Dewantara sangatlah efektif apabila ditata dengan baik oleh
para pemangku kebijakan. Penelitian Marwah dkk. dan penelitian nantinya
memiliki persamaan dari sisi objek kajiannya, yaitu pendidikan Islam. Namun,
perbedaan besar di antara kedua penelitian ini adalah penelitian Marwah dkk.
mengomparasi pemikiran Ki Hadjar Dewantara sementara penelitian nantinya

mengontekstualisasi pemikiran Plato. Dari sisi metode, keduanya juga berbeda di

22 Siti Shafa Marwah, Makhmud Syafe’i, & Elan Sumarna, “Relevansi Konsep Pendidikan
Menurut Ki Hadjar Dewantara Dengan Pendidikan Islam”, Tarbawy: Indonesian Journal of Islamic
Education, V, 2018, him. 14.
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mana komparasi lebih menekankan pada proses mencari kesamaan dan perbedaan
dalam dua konsep, sedangkan kontekstualisasi menekankan pada aspek bagaimana
satu konsep tertentu bisa dijalankan dalam konsep lain.

Ketujuh, artikel “Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam al-
Ghazali” yang ditulis oleh Ary Antony Putra. Artikel Putra menjabarkan tentang
bagaimana konsep pendidikan Islam menurut salah satu ulama prominen dalam
internal Islam, yaitu Imam al-Ghazali. Kesimpulan yang dihasilkan oleh Putra
dalam artikelnya ada dua. Pertama, faktor-faktor yang melandasi pendidikan Islam
menurut al-Ghazali: (a) tujuan esensial pendidikan adalah memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat sehingga penting menjadikan al-Qur’an dan Hadis
sebagai landasan utamanya; (b) Guru atau tenaga pendidik penting memiliki niat
awal dalam mengajar untuk mendekatkan diri kepada Allah, menjadi teladan bagi
murid-muridnya, dan mempunyai kompetensi dalam mengajar; (c) murid atau
peserta didik dalam proses belajar perlu mempunyai niat untuk mendekatkan diri
kepada Allah, menjauhi maksiat karena ilmu itu suci dan tidak akan diberikan
kepada hal yang tidak suci, menghormati guru dan rajin belajar dengan mendalami
pelajaran yang telah diberikan gurunya; (d) kurikulum sebagai alat pendidikan
harus disesuaikan dengan perkembangan anak didik; (e) anak didik harus
dijaunkan dari pergaulan yang tidak baik, karena lingkungan yang jelek akan

memengaruhi perkembangan anak didik, terutama di lingkungan keluarga,
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sekolah, atau masyarakat.?? Kedua, wujud penerapan pendidikan Islam di masa
kini dalam perspektif al-Ghazali, yaitu kemunculan lembaga-lembaga pendidikan
Islam atau pun institusi pendidikan pada umumnya yang mulai menekankan
praktik-praktik keislaman, seperti salat duha, tadarus al-Qur’an, dan salat
berjamaah. Studi yang dilakukan oleh Putra menekankan konsep pendidikan Islam
berbasis akhlak. Baik pengajar maupun pelajar dituntut untuk mengamalkan nilai-
nilai al-Qur’an dan Hadis dalam proses pembelajaran. Penelitian nantinya juga
akan menyinggung persoalan akhlak dalam pendidikan Islam karena hubungan
persahabatan bersifat praksis. Namun, aksentuasi yang diharapkan dalam
penelitian nantinya adalah bagaimana model etika atau moral dari tradisi non-
Islam berkontribusi dalam pendidikan Islam yang biasanya hanya dilandasi dengan
akhlak yang sumbernya dari al-Qur’an dan Hadis.

Kedelapan, artikel “Perspektif Filosofis Sir Muhammad Igbal Tentang
Pendidikan Islam” yang ditulis oleh Syarif Hidayatullah. Penelitian Hidayatullah
mencoba mengidentifikasi bagaimana sudut pandang filsafat Muhammad Igbal
mengenai pendidikan Islam. Tujuan hakiki pendidikan menurut Igbal yang
ditemukan dalam artikel Hidayatullah adalah menciptakan Insan Kamil (manusia
sempurna).?* Insan Kamil dalam perspektif pendidikan Islam diproyeksikan

menjadi sosok-sosok yang mampu mengelola berbagai lini kehidupan sesuai

23 Ary Anthony Putra, “Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam al-Ghazali”, Jurnal
al-Tharigah, I, 2016, him. 41.

24 Syarif Hidayatullah, “Perspektif Filosofis Sir Muhammad Igbal Tentang Pendidikan Islam”,
Jurnal Pendidikan Islam, I, 2013, him. 419.
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dengan keahlian bidangnya. Menurut Igbal ada delapan gagasan pokok untuk
merekonstruksi pendidikan Islam secara filosofis dengan meningkatkan dinamika
dan kreativitas manusia sehingga mampu memproduksi generasi Islam yang Insan
Kamil. Di antaranya: konsep individualitas, pertumbuhan individu, keseimbangan
rohani dan jasmani, menyatukan keduanya individu dan masyarakat, sebuah
kreativitas individu, kecerdasan dan instruksi intuisi, pendidikan karakter, dan
pendidikan sosial. Studi Hidayatullah mengangkat gagasan filsafat sebagai pisau
analisis untuk merepresentasikan bagaimana pendidikan Islam yang ideal.
Hidayatullah menggunakan Muhammad Igbal sebagai tumpuan teoretisnya dan
menghasilkan sebuah ide tentang pendidikan. Penelitian nantinya juga akan
mengambil gagasan filsafat sebagai basis dalam menganalisis model pendidikan
Islam, tetapi berbeda dengan artikel dari Hidayatullah, penelitian nantinya akan
mengambil gagasan dari tokoh filsafat Yunani Kuno yang tidak berasal dari tradisi
intelektual Islam seperti Muhammad Igbal.

Setelah mengumpulkan beberapa kajian terdahulu yang berkaitan dengan
tema pembahasan dalam penelitian nantinya, ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan. Pertama, penelitian-penelitian terdahulu tidak banyak menjelaskan
kontekstualisasi pemikiran Plato dalam teks Lysis. Penelitian-penelitian
sebelumnya hanya menginterpretasi gagasan persahabatan dalam teks Lysis.
Penelitian nantinya akan mengembangkan studi yang tadinya sudah
menginterpretasi gagasan Platonik tentang persahabatan dalam teks Lysis dengan

mencoba melakukan kajian implementatif terhadap hasil interpretasi tersebut.
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Kedua, beberapa penelitian terdahulu yang juga sudah membahas konsep
pendidikan dalam perspektif persahabatan philia masih membutuhkan
pengembangan lebih lanjut. Beberapa penelitian di atas masih membahas
hubungan persahabatan berbasis philia dalam penjelasan yang masih umum
dengan mengelaborasi banyak pendapat, sedangkan dalam penelitian nantinya
akan spesifik pada Plato dan teks Lysis-nya. Hal ini bertujuan untuk memberikan
ruang kajian terhadap teks Lysis agar lebih terbuka terhadap berbagai minat,
khususnya pendidikan Islam. Ketiga, penelitian-penelitian di atas yang
menjelaskan tentang konsep pendidikan Islam belum ada yang menggunakan
konsep persahabatan sebagai basis kajiannya. Pola penelitian terhadap pendidikan
Islam lebih banyak mengarah kepada analisis yang berasal dari internal Islam saja,
baik ajaran primernya (al-Qur’an dan Hadis) maupun ihwal sekundernya
(pendapat atau teori dari pemikir Muslim). Penelitian nantinya ingin berupaya
mengembangkan minat kajian filsafat non-Islam ke dalam isu-isu keislaman

khususnya yang berkaitan dengan dunia pendidikan.

Metode Penelitian
Jenis penelitian dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif menurut Djamal adalah penelitian yang difokuskan untuk

mendeskripsikan keadaan, sifat, atau hakikat, nilai suatu objek atau gejala
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tertentu.?® Tujuan penelitian kualitatif adalah menggambarkan secara gamblang
fenomena atau gejala tertentu. Penjabaran dari fenomena atau gejala tersebut
dideskripsikan dalam bentuk narasi ilmiah, bukan dengan angka sehingga berbeda
dengan penelitian kuantitatif. Kata kualitatif dalam penelitian kualitatif merujuk
pada kata kualitas yang bermakna sifat-sifat esensial dari suatu objek atau
fenomena tertentu.

Tema dalam penelitian ini adalah kontekstualisasi pemikiran Plato tentang
persahabatan yang termuat dalam teks Lysis ke dalam sistem pendidikan Islam.
Cara kerja penelitian kualitatif dalam kajian ini nantinya adalah pertama-tama
menjelaskan secara komprehensif makna persahabatan yang terdapat dalam dialog
Lysis. Selanjutnya, objek kajian berupa pendidikan Islam juga akan dijelaskan
secara mendalam dan akan lebih menekankan pada aspek orientasi penting
pendidikan Islam dalam kehidupan umat. Setelah menjelaskan baik makna
persahabatan maupun model pendidikan Islam secara umum, langkah selanjutnya
adalah menganalisis bagaimana makna persahabatan dapat diimplementasikan ke
dalam model pendidikan Islam yang penggambaran data-datanya dilakukan secara
naratif.

Pendekatan penelitian dalam studi ini adalah pendekatan filosofis atau
filsafat. Menurut Kattsoff, filsafat adalah bentuk perenungan yang mencoba

menyusun suatu sistem pengetahuan yang rasional, yang memadai untuk

25 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif ('Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), him. 8.
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memahami dunia tempat kita hidup, maupun untuk memahami diri kita sendiri.
Perenungan dalam kegiatan filsafat adalah perenungan yang sistematis di mana
seseorang dituntut untuk merefleksikan suatu objek atau fenomena secara kritis.
Sejalan dengan pengertian Kattsoff, Zuhri mengungkapkan bahwa filsafat sebagai
pendekatan berfungsi untuk memahami, mencari, atau merumuskan ide-ide dasar
atau gagasan fundamental dari suatu objek yang dikaji dalam penelitian ilmiah.?®

Kajian ini menggunakan teori persahabatan Platonik yang notabenenya
berbasis filsafat. Teori ini nantinya akan digunakan untuk memahami bagaimana
pendidikan Islam yang ideal. lde mendasar yang dibawa oleh teori ini adalah
persahabatan. Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan filsafat
persahabatan Platonik mencoba melihat bagaimana ide fundamental tentang
persahabatan dimasukkan ke dalam model pendidikan Islam.

Data penelitian dalam kajian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu data
primer dan data sekunder. Secara umum, data dapat diartikan sebagai kenyataan
atau fakta baik berupa benda, angka, tulisan, atau peristiwa yang sengaja
dikumpulkan/dicatat melalui metode pengumpulan tertentu untuk keperluan
penalaran atau penelitian.?” Data primer adalah data utama penelitian yang
dikumpulkan melalui sumber langsung dari objek yang dikaji dalam penelitian.

Sedangkan, data sekunder adalah data pendukung dalam penelitian yang

26 Zuhri, Studi Islam Sebuah Pengantar (Sleman: FA Press, 2016), him. 163.
27 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, him. 64.
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dikumpulkan untuk membantu menganalisis atau menjelaskan objek penelitian
secara mendalam.

Data primer dalam kajian ini adalah teks Lysis yang ditulis oleh Plato dan
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh seorang penerjemah Stanley
Lombardo. Terjemahan Lombardo dirangkaikan dengan terjemahan lain dari teks-
teks Plato dalam bentuk buku yang suntingannya dilakukan oleh John M. Cooper
berjudul Plato Complete Works. Selain itu, terkait dengan pola pendidikan Islam,
data primer yang dikumpulkan adalah berbagai ajaran Islam, baik al-Qur’an
maupun Hadis. Sedangkan, data sekunder dalam studi ini adalah berbagai literatur
yang terkait dengan interpretasi, kontekstualisasi, dan komentar terhadap karya
Plato Lysis, salah satunya adalah buku A. Setyo Wibowo yang berjudul Platon:
Lysis (Tentang persahabatan). Data sekunder lain yang akan dikumpulkan adalah
literatur-literatur yang masih berkaitan dengan penelitian-penelitian lawas tentang
konsep pendidikan Islam.

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi
pustaka. Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mencari,
menemukan, mengumpulkan, dan mencatat data-data penelitian. Penelitian ini
berbasis studi pustaka sehingga data-data penelitiannya dikumpulkan lewat buku-
buku atau referensi yang berkaitan dengan tema penelitian. Referensi kepustakaan
yang dihimpun dalam penelitian ini mayoritas berbasis digital.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah interpretasi kontekstual,

verstehen, Klasifikasi data, dan kesinambungan historis. Teknik analisis data
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adalah metode yang digunakan untuk mengolah, menginterpretasi, menyortir, dan
mendeskripsi data-data penelitian yang telah ditemukan. Pertama, verstehen
adalah metode memahami makna dari gejala atau fenomena tertentu secara
mendalam. Verstehen melibatkan proses pemahaman holistik tentang objek atau
fenomena sehingga segala aspek dalam objek atau fenomena berupaya dipahami
melalui metode verstehen. Secara umum, ada tiga tahap dalam metode verstehen:
(1) aksi memiliki pandangan total gejala yang diteliti (fore-having); (2) aksi
melihat lebih jauh keseluruhan gejala yang dimaksudkan (fore-sight); dan (3) aksi
menyusun konsep (fore-conception).?® Kedua, Interpretasi kontekstual adalah
proses menafsirkan dalam pengertian membawa pemahaman suatu konsep tertentu
ke dalam gejala atau fenomena kekinian. Makna seringkali dipahami sebagai
sesuatu yang statis dan perlu diungkapkan ke dalam deskripsi objektif. Menurut
Gadamer, makna tidak bersifat statis, tetapi dinamis dan bergerak menjadi
horizon-horizon yang menyambungkan pemahaman di masa lampau dengan masa
sekarang.?® Tahapan yang akan dilakukan dalam proses interpretasi kontekstual
adalah: (1) Mencari makna-makna objektif yang dapat ditemukan di dalam gejala
atau fenomena tertentu; (2) Menyambungkan makna-makna objektif ke dalam
gejala atau fenomena lain yang lebih anyar; (3) Memproduksi makna baru melalui

hasil fusi antara makna lampau dengan makna masa kini.

28 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan IImu-ilmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 320.

2 F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida
(Sleman: Kanisius, 2015), him. 163.
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Ketiga, Kesinambungan historis adalah metode analisis yang berupaya
mencari konteks dari data penelitian yang dikumpulkan. Kesinambungan historis
merupakan perangkat penelitian yang ingin mengidentifikasi bagaimana sebuah
data dapat dihasilkan di masa lampau. Tujuannya adalah untuk memperjelas
maksud dari data yang dikumpulkan. Keempat, klasifikasi data, yaitu metode
analisis berupa pengelompokan data-data yang dikumpulkan ke dalam berbagai
topik yang sesuai dengan variabel dalam penelitian. Klasifikasi data berfungsi
untuk mempermudah proses deskripsi dalam penelitian. Hal ini dikarenakan
klasifikasi atau pengelompokan data yang baik membuat peneliti akan mudah
menjelaskan variabel-variabel tertentu dalam penelitian karena sudah
dikelompokkan sebelumnya.

Dalam penelitian nantinya, metode verstehen akan digunakan untuk
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, mulai dari tema persahabatan philia
hingga konsep pendidikan Islam. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai apa yang dimaksud atau bagaimana model
pendidikan Islam secara umum serta isi dari gagasan persahabatan philia secara
keseluruhan. Melalui metode verstehen, konsep pendidikan Islam akan dijelaskan
dari berbagai aspek, mulai dari perspektif al-Qur’an, Hadis, filsafat, akhlak, dan
lain sebagainya. Sementara itu, persahabatan philia akan dideskripsikan melalui
beragam perspektif dan komentar dari para peneliti-peneliti terdahulu. metode
interpretasi kontekstual digunakan untuk menganalisis pemahaman tentang

gagasan persahabatan Platonik dengan objek sistem pendidikan Islam.
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Interpretasi kontekstual berupaya memproduksi makna baru dari gagasan
persahabatan philia melalui fusi atau penggabungan dengan konsep pendidikan
Islam sebagai objek kekinian. Interpretasi kontekstual nantinya akan
menempatkan gagasan persahabatan sebagai fondasi yang tepat dalam
membangun model pendidikan Islam. Selanjutnya, untuk kesinambungan historis,
metode ini akan digunakan untuk melihat konteks dari teks Lysis yang akan dikaji
dalam teks ini. Penelitian ini akan berupaya melihat konteks sosial historis
masyarakat Yunani Kuno terhadap budaya paiderastia yang menjadi konstruksi
utama kejadian dalam dialog Lysis. Klasifikasi data akan dibuat sebagai perangkat
untuk mengelompokkan data-data penelitian untuk membantu menjelaskan setiap
bab dalam tulisan ini. Data-data akan dikumpulkan, lalu dipisah sesuai dengan
topiknya, seperti data untuk mendeskripsikan persahabatan philia dan data untuk

menjelaskan konsep pendidikan Islam.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan menggunakan format penulisan karya ilmiah pada
umumnya. Secara normatif, struktur pembahasan dalam penelitian ini akan
dimulai dari uraian mengenai gambaran umum dari penelitian yang diangkat di
bab pertama hingga statement tentang kesimpulan penelitian di bab kelima. Secara
keseluruhan, penelitian ini terbagi ke dalam lima bab pembahasan. Adapun secara

rinci bahasan-bahasan dalam struktur penelitian ini adalah:
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Bab pertama, yaitu pendahuluan. Bab ini akan menguraikan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, dan metode yang digunakan dalam penelitian. Bab ini
secara umum berisi tentang paparan mengenai urgensi dari penelitian yang
diangkat. Uraian dalam bab pertama berfungsi sebagai arketipe dalam membangun
bahasan-bahasan pada bab selanjutnya.

Bab kedua, yaitu deskripsi tentang biografi Plato dan pemikirannya tentang
philia dalam teks Lysis. Bab ini akan mendeskripsikan riwayat hidup Plato sebagai
salah satu filsuf besar dalam sejarah filsafat. Uraian ini penting untuk menjelaskan
pengalaman hidup, latar belakang sosial, keadaan politik, karya-karya yang pernah
ditulis dan berbagai ihwal lain tentang kehidupannya. Selain itu, penjelasan
tentang biografi Plato mampu memberikan pengertian awal bagaimana konsep
persahabatannya dibangun secara intelektual. Setelah memaparkan biografi dari
Plato, bagian selanjutnya pada bab ini adalah uraian tentang konsep
persahabatannya dalam teks Lysis. Deskripsi ini juga penting untuk menegaskan
posisi konsep Plato sebagai pisau analisis dalam penelitian ini.

Bab ketiga, yaitu penjelasan holistik tentang konsep pendidikan Islam. Bab
ini akan menguraikan deskripsi tentang berbagai perspektif tentang pendidikan
Islam. Pendidikan Islam memiliki fondasi teori yang abstrak dan general.
Pendidikan Islam dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Bab ini akan berupaya
mengelaborasi aspek-aspek tersebut untuk membangun kerangka konsep tentang
bagaimana pendidikan Islam yang prinsipiel. Sudut pandang-sudut pandang yang

nantinya disasar dalam pembahasan ini di antaranya adalah al-Qur’an, Hadis,
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akhlak, filsafat, dan perspektif lainnya yang masih berkaitan dengan pendidikan
Islam. Titik tekan dalam deskripsi pada bab ini adalah mulai mengidentifikasi
nilai-nilai implisit pendidikan Islam secara umum. Bab ini menjadi penting karena
menjelaskan tentang objek kajian yang akan dianalisis dengan konsep yang telah
dijabarkan pada bab sebelumnya sehingga esensial untuk melengkapi kekuatan
pembahasan di bab selanjutnya.

Bab keempat, yaitu pembahasan analitis tentang konsep persahabatan philia
sebagai basis dalam pendidikan Islam. Bab ini merupakan kunci dari keseluruhan
penelitian ini. Bab ini memuat informasi tentang analisis konsep persahabatan
philia dalam membangun basis pendidikan Islam. Bab ini akan menguraikan
secara metodis bagaimana konsep persahabatan khas Platonik philia dijadikan
sebagai fondasi dalam model pendidikan Islam. Bab ini akan menjabarkan
bagaimana titik temu dari pisau analisis dengan objek atau fenomena yang dikaji.
Aksentuasi dari bab ini adalah interpretasi kontekstual terhadap pemikiran Plato
tentang persahabatan dalam pendidikan Islam.

Bab kelima, yaitu kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan. Bab ini
akan merangkum hasil-hasil analisis yang telah didapatkan dari pembahasan
sebelumnya. Bab ini berfungsi untuk memperlihatkan gambaran singkat dari
pembahasan terhadap masalah yang telah diangkat. Selain kesimpulan, bab ini

juga berisi masukan atau saran untuk kajian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada akhir dialognya, Sokrates memberikan pernyataan aporia (tanpa
kesimpulan), “Now we 've done it, Lysis and Menexenus—made fools of ourselves,
I, an old man, and you as well. These people here will go away saying that we are
friends of one another—for | count myself in with you—but what a friend is we
have not yet been able to find out.””3%

Ketidakjelasan dalam dialog akhir Lysis tidak serta-merta menunjukkan
ketidakberhasilan Plato dalam merangkai gagasan tentang persahabatan.
Setidaknya, ada dua hal yang perlu dipertimbangkan untuk mengatasi masalah ini.
Pertama, redaksi “for | count myself in with you” secara tersirat menjelaskan
bahwa dialog yang terjadi antara Sokrates, Lysis, dan Menexenus berhasil
membuahkan gagasan mengenai persahabatan yang ideal dan langsung
dipraktikkan setelah mengetahuinya. Kedua, kalimat terakhir “but what a friend is
we have not yet been able to find out” tidak dapat ditafsirkan sebagai pernyataan
Sokrates karena kalimat sebelumnya menjelaskan bahwa hal tersebut merupakan
sentimen dari orang lain yang meninggalkan tempat diskusi.

Sentimen aporia dalam riset ini menunjukkan bagaimana gagasan

persahabatan philia dapat diarahkan ke dalam berbagai perspektif dan tradisi

326 p|ato, Lysis, 223b.
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kebudayaan. Pernyataan-pernyataan abstrak dalam dialog Lysis dapat membuka
peluang untuk menerjemahkan dialog ini sesuai dengan kebutuhan zaman.
Persahabatan sebagai nilai penting dalam membangun interaksi sosial yang
progresif harus disusun dengan pola-pola yang bagus agar peran persahabatan
dalam masyarakat dapat berjalan dengan baik. Persahabatan philia memiliki
orientasi utama sebagai bentuk relasi antara manusia yang dituntut untuk mencari
hakikat kebaikan dalam dirinya. Karena bersifat hakiki, kebaikan yang dicari
tentunya bukanlah kebaikan yang bersifat statis dan terbatas, melainkan lebih
universal dan juga mengandung keluhuran yang luar biasa.

Cita-cita persahabatan philia dalam mengabdikan diri mencari kebaikan
sejati dapat diimplementasikan dalam nilai-nilai pendidikan. Budaya paiderastia
sebagai landasan sosial historis persahabatan philia juga ditengarai oleh faktor
pendidikan sebagai basis utama percintaan antara lelaki dewasa dengan remaja di
masa Yunani Kuno. Jika mengambil konsep cinta dalam persahabatan philia ini,
cinta dapat mengarahkan seseorang untuk dapat mencapai nilai-nilai kebaikan
yang luhur. Cinta di sini berperan sebagai instrumen yang dapat mendidik manusia
untuk mendapatkan kebahagiaan absolut yang dapat memberikan ketenangan
dalam hidupnya.

Cinta terhadap kebaikan dalam persahabatan philia juga sesuai dengan nilai-
nilai alami ajaran Islam yang memang menekankan konsep cinta dalam setiap
sendi kehidupan keberagamaan pemeluknya. Nabi mengungkapkan, “Tidak

(sempurna) iman seseorang sampai dia mencintai saudaranya atau tetangganya

143



sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.”*?’ Baik Islam maupun philia, kedua
gagasan ini sama-sama membawa konsep cinta untuk membimbing manusia
mengimplementasikan kebaikan kepada sesama. Hal ini kemudian melandasi
relasi resiprositas di antara sesama manusia karena melalui cinta yang mendalam
terhadap kebaikan absolut, masing-masing manusia memperlakukan orang lain
dengan baik, saling menguntungkan, dan mencegah untuk saling menjatuhkan satu
sama lainnya.

Implementasi persahabatan philia dalam nilai pendidikan Islam pada
akhirnya menghasilkan sebuah konsep tentang “pendidikan tanpa kompetisi”.
Hubungan mutual yang solid di antara subjek persahabatan dapat membimbing
mereka untuk bersama-sama mencapai predikat kepribadian yang sempurna.
Keterarahan mereka terhadap nilai kebaikan tertinggi akan berjalan kontinu karena
kebaikan yang luhur abadi dalam hasrat manusia. Manusia-manusia yang
bersahabat dengan kebaikan tertinggi jelas akan memperlakukan orang lain dengan
sebaik-baiknya dan saling menghargai serta menjaga satu sama lain karena mereka
memahami bahwa untuk mencapai visi tersebut mereka harus membangun
hubungan yang positif dengan orang lain. Pendidikan tanpa kompetisi
menghendaki para peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai persahabatan
sehingga mereka dapat membantu teman mereka untuk bersama-sama meraih

kemandirian intelektual dan moral. Hal ini juga berlaku terhadap hubungan antara

327 4 R. Ahmad No. 13371.

144



guru dan murid di mana guru dapat memberikan kenyamanan interaksi kepada

muridnya sehingga komunikasi pendidikan dapat berjalan dengan baik.

Saran

Tujuan utama dari penelitian ini adalah membangkitkan kembali kajian khas
filsafat Islam yang akarnya berasal dari pemikiran-pemikiran Yunani Kuno.
Secara historis, periode klasik umat Islam merupakan saksi sejarah terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat di mana teks-teks pengetahuan dari
Yunani dan Romawi Kuno diterjemahkan ke dalam bahasa Arab untuk dipelajari
lebih lanjut. Kajian-kajian terhadap teks-teks klasik Yunani Kuno ini dapat
diaktifkan kembali sebagai diskursus penting dalam mengkaji problem-problem
dalam masyarakat Islam.

Riset selanjutnya perlu mempertimbangkan studi terhadap bagaimana
pemikiran persahabatan philia dapat diimplementasikan secara aktual dalam
model pendidikan Islam dewasa ini. Setelah memberikan ide-ide pembaharuan
untuk membangun fondasi esensial pendidikan, kajian selanjutnya perlu
memerhatikan bagaimana fondasi tersebut dapat diaktualisasikan pekerjaannya.
Penelitian-penelitian selanjutnya harus banyak membahas tentang bagaimana
pengaruh persahabatan philia secara aktif berpengaruh pada peningkatan motivasi
belajar peserta didik Muslim. Studi-studi yang perlu dikembangkan dalam riset
selanjutnya juga perlu berfokus pada nilai-nilai kolektif masyarakat dalam

membangun lingkungan pendidikan yang baik. Selain itu, kajian-kajian
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selanjutnya juga perlu secara aktif mengomparasikan model esensialisme
pendidikan berbasis persahabatan philia dengan konsep persahabatan lain menurut
intelektual Islam atau bahkan dari tradisi-tradisi lain. Tujuannya tentunya adalah
untuk memperkaya khazanah pengetahuan yang dapat mengarahkan kebijakan

pendidikan Islam menjadi lebih baik ke depannya.
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